
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Tablet Tambah Darah (TTD) 

1.  Pengertian Tentang Tablet Tambah Darah 

Tablet tambah darah merupakan tablet untuk suplementasi penanggulangan 

anemia gizi dimana setiap tablet sekurangnya mengandung Zat besi setara dengan 

60 mg besi elemental (dalam bentuk sediaan Ferro Sulfat, Ferro Fumarat atau 

Ferro Gluconat); dan Asam Folat 0,400 mg. Sedangkan untuk dosis pemberiannya 

tablet tambah darah diberikan setiap hari selama masa kehamilan sebanyak 1 

tablet sehari atau minimal 90 (sembilan puluh) tablet (Khairia 2018). 

2.  Kebutuhan Tablet Tambah Darah 

Pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil secara rutin sebanyak 90 

tablet untuk meningkatkan kadar hemoglobin secara tepat. tablet tambah 

darahuntuk ibu hamil sudah tersedia dan telah didistribusikan ke seluruh provinsi 

dan pemberiannya dapat melalui Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Posyandu dan 

Bidan di Desa. Dan secara teknis diberikan setiap bulan sebanyak 30 tablet Untuk 

itu pemberian suplemen Fe disesuaikan dengan usia kehamilan atau kebutuhan zat 

besi tiap semester, yaitu sebagai berikut (Susiloningtyas):  

a. Trimester I : kebutuhan zat besi ±1 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 mg/hari) 

ditambah 30-40 mg untuk kebutuhan janin dan sel darah merah.  

b. Trimester II : kebutuhan zat besi ±5 mg/hari, (kehilangan basal 0,8mg/hari) 

ditambah kebutuhan sel darah merah 300 mg dan conceptus 115 mg.  

c. Trimester III : kebutuhan zat besi 5 mg/hari, ditambah kebutuhan sel darah 

merah 150 mg dan conceptus 223 mg. 



3.  Dosis Tablet Tambah Darah pada Ibu Hamil 

Kendala utama pemberian suplemen Fe adalah akibat efek samping yang 

dihasilkan dan kesulitan dalam mematuhi konsumsi tablet Fe karena kurangnya 

kesadaran dalam arti pentingnya masalah anemia gizi besi. Untuk menghindari 

bertambah beratnya mual dan muntah sebaiknya ibu meminum tablet Fe 

menjelang tidur, dikonsumsi dengan air putih. Pemberian dianjurkan setelah mual 

hilang. Tablet Fe sebaiknya dikonsumsi setelah makan selama kehamilan dan 

nifas (Wati 2019). 

Pemberian tablet tambah darah selama kehamilan merupakan salah satu cara 

yang paling cocok bagi ibu hamil untuk meningkatkan kadar Hb sampai tahap 

yang di inginkan, karna sangat efektif dimana satu tablet mengandung 60 mg Fe. 

Setiap tablet setara dengan 200 mg ferrosulfat. Selama kehamilan minimal di 

berikan 90 tablet sampai 42 minggu setelah melahirkan di berikan sejak 

pemeriksaan ibu hamil pertama dengan ketentuan: 

a. Pemberian tablet tambah darah lebih bisa ditoleransi jika dilakukan pada saat 

sebelum tidur malam. 

b. Pemberian tablet tambah darah harus dibagi serta dilakukan dengan interval 

sedikitnya 6 – 8 jam, dan kemudian interval ini ditingkatkan hingga 12 atau 24 

jam jika timbul efek samping. 

c. Muntah dan kram perut merupakan efek samping dan sekaligus tanda dini 

toksitasi zat besi, keduanya ini menunjukan perlu mengubah (menurunkan) 

dosis zat besidengan segera. 

d. Minum tablet tambah darah pada saat makan atau segera sesudah makan dapat 

mengurangi gejala mual yang menyertainya tetapi juga akan menurunkan 



jumlah zat besi yang diabsorpsi. Hasil akhir yang merugikan pada kehamilan 

lebih cenderung terjadi bila kadar hemoglobin ibu turun sehingga berada di luar 

kesadaran 10,4 – 13,29 /100 ml. kadar hemoglobin yang lebih tinggi akan 

meningkatkan Viskositas darah dan peningkatan Viskositas ini akan 

menggangu aliran darah pada plasenta serta merupakan predis posisi untuk 

timbulnya koagulasi. Sekitar 12 – 13% wanita mungkin rentah terhadap 

kelebihan muatan zat besi (Khairia 2018). 

B. Tinjauan Tentang Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 

indera manusia yakni indera penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan dan 

rasa. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari penglihatan dan 

pendengaran yang merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk suatu 

tindakan (Amirah 2019). 

2. Tingkatan Pengetahuan  

Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai enam (6) 

tingkatan, yaitu: 

a. Tahu  

Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada 

sebelumya setelah mengamati sesuatu dan untuk mengetahui atau mengukur 

bahwa orang tersebut tahu tentang sesuatu dan dapat mengajukan beberapa 



pertanyaan. Jika ia sudah memiliki pengetahuan maka dengan mudah ia akan 

menjawab pertanyaan tersebut. 

b. Memahami  

Memahami suatu obyek bukan sekedar tahu tentang obyek tersebut, tidak sekedar 

dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat mengintrepretasikan secara 

benar tentang obyek yang diketahui tersebut. 

c.   Aplikasi  

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami obyek yang dimaksud 

dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui sesuai dengan 

kondisi yang terjadi. 

d. Analisis  

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan atau memisahkan 

kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam 

suatu masalah atau obyek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang 

tersebut sudah sampai tingkat analisis adalah bila seseorang sudah dapat 

membedakan atau memisahkan, mengelompokkan dan membuat diagram (bagan) 

dengan menggunakan pengetahuan terhadap obyek tersebut. 

e. Sintesis  

Sintesis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau 

meletakkan dalam satu hubungan yang dimiliki, dengan kata lain sintesis adalah 

suatu kemampuan menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah 

ada. 

 



f. Evaluasi 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi 

atau terhadap suatu obyek tertentu. penilaian ini dengan sendirinya didasarkan 

pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Notoadmodjo S, 2007 dalam Lulu Amirah 2019 pengetahuan 

tergantung dari faktor-faktor antara lain: 

a. Tingkat Pendidikan 

Rendahnya pendidikan akan mempengaruhi tingkat pengetahuan yang diperoleh. 

Semakin tinggi pendidikan maka pengetahuan yang diperoleh akan semakin 

banyak, begitupun sebaliknya. 

b. Status Sosial Budaya 

Status sosial budaya juga turut mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang 

dengan status yang berbeda-beda maka pengetahuan yang diperoleh pun berbeda-

beda.  

c. Derajat Konseling 

Semakin banyak konseling yang diperoleh atau makin banyak frekuensi konseling 

maka pengetahuan yang diperoleh juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. 

 

 

 

 



d. Lingkungan 

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan 

pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan perilaku 

orang atau kelompok. 

e. Sarana dan Prasarana 

Dengan sarana prasarana yang menunjang maka pengetahuan yang akan diperoleh 

akan lebih besar apabila dibandingkan dengan kurangnya sarana dan prasarana. 

C. Tinjauan Tentang Sikap 

1. Pengertian Sikap 

Sikap merupakan suatu reaksi yang masih tertutup tidak dapat dilihat secara 

langsung sehingga sikap hanya dapat ditafsirkan dari perilaku yang nampak. 

Pengertian lain sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek 

dengan cara tertentu serta merupakan suatu respon evaluatif terhadap pengalaman 

kognisi, reaksi, afeksi, kehendak dan perilaku berikutnya. Jadi sikap merupakan 

suatu respon evaluatif didasarkan pada evaluasi diri, yang disimpulkan berupa 

penilaian positif dan negatif yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi 

terhadap suatu obyek (Amirah 2019). 

Sikap adalah keadaan mental dan syaraf dari kesiapan, yang diatur melalui 

pengalaman yang memberikan pengaruh yang dinamik dan terarah terhadap respon 

individu pada semua obyek dari situasiyang berkaitan dengannya. Menurut 

tingkatnya sikap terdiri dari (Amirah 2019): 

a. Menerima 



 Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan stimulus 

yang diberikan (obyek). 

b. Merespon 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan, itu menunjukkan sikap terhadap ide yang diterima. Karena 

dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan, lepas dari benar atau salah, berarti orang menerima ide tersebut. 

c. Mengkaji 

Mengajak orang lain untuk ikut mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah. 

d. Bertanggung jawab 

 Mau bertanggung jawab atas suatu yang sudah dipilih dengan segala resikonya, 

ini merupakan sikap yang paling tinggi. Pengukuran sikap secara langsung 

dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap 

suatu masalah. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Sikap 

Menurut (Khairia 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu:  

a. Pengalaman pribadi Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap 

apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih 

mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang 

melibatkan faktor emosional.  

b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting Individu pada umumnya cenderung 

untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap seseorang yang 



dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan 

untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.  

c. Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu masyarakat asuhannya. 

Sebagai akibatnya, tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh 

sikap kita terhadap berbagai masalah.  

d. Media massa Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media 

komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara objektif 

berpengaruh terhadap sikap konsumennya.  

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama Konsep moral dan ajaran dari lembaga 

pendidikan dan lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan. 

Tidaklah mengherankan apabila pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi 

sikap.  

f. Faktor emosional. Bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi yang 

berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme 

pertahanan ego.  

3. Ciri-Ciri Sikap 

Ciri-ciri sikap adalah  

a. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang 

perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya. Sifat ini 

membedakannnya dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus, 

kebutuhan akan istirahat. 



b. Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat 

berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat 

tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 

c. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu 

terhadap suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari atau 

berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat 

dirumuskan dengan jelas. 

d. Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan 

kumpulan dari hal-hal tersebut. 

e. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah yang 

membedakan sikap dan kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan 

yang dimiliki orang (Khairia 2018). 

D. Tinjauan Tentang Kepatuhan Ibu Hamil Dalam Mengkonsumsi Tablet Tambah 

Darah  

1. Pengertian Kepatuhan 

 Kepatuhan berasal dari kata dasar ”patuh” yang berarti taat. Kepatuhan 

adalah tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan prilaku yang disarankan 

dokter atau oleh orang lain (Arisman, 2011). Tingkat kepatuhan adalah pengukuran 

pelaksanaan kegiatan, yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan, 

perhitung tingkat kepatuhan dapat di kontrol bahwa pelaksana program telah 

melaksanakan kegiatan sesuai standar (Wati 2019). 

 

 



2. Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Ibu Hamil Dalam Mengkonsumsi 

Tablet Tambah Darah  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil meminum TTD yaitu 

(Wati 2019):  

a. Pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan manfaat dari zat besi didapat dari 

penyuluhan yang diberikan bidan pada waktu ibu hamil tersebut melakukan 

pemeriksaan ANC. Tingkat pengetahuan ibu juga mempengaruhi kepatuhan 

ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet zat besi. 

b. Tingkat Pendidikan Latar belakang pendidikan ibu hamil juga sangat 

berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil meminum tablet zat besi. 

c. Pemeriksaan ANC Pemeriksaan ANC mempengaruhi tingkat kepatuhan ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, karena dengan melakukan pemeriksaan 

kehamilan ibu hamil akan mendapat informasi tentang pentingnya tablet Fe 

bagi kehamilannya. 

 Menurut (Khairia 2018) beberapa sebab rendahnya kepatuhan ibu hamil 

meminum TTD antara lain karena faktor program dan faktor individu yang 

meliputi : 

1). Individu tidak merasa dirinya sakit. 

2). Ketidaktahuan akan gejala atau tanda-tanda dan dampak yang 

ditimbulkan. 

3). Kelainan ibu hamil atau rendahnya motivasi ibu hamil dalam tablet zat 

besi setiap hari sampai waktu yang cukup lama. 

4). Adanya efek samping gastrointestinal seperti mual, rasa nyeri lambung. 



5). Kurang diterimanya warna, rasa dan beberapa karateristik lain dari 

suplemen besi. 

6). Rasa takut terhadap suplemen besi dapat memperbesar janin dan akan 

menyulitkan dalam persalinan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Kerangka Teori    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 

Sumber: Lestari (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Hamil Mendapatkan Tablet Besi 

Patuh Tidak Patuh 

Faktor yang Mempergaruhi : 

Faktor klien: psikologis, komunikasi 

yang buruk, tingkat pengetahuan  

Faktor terkait pengobatan: 

Rute pemberian, efek samping obat, 

durasi, masa pengobatan, dll 

Factor social ekonomi, factor social 

kesehatan  

Factor penyakit: Pasien yang 

memderita penyakit dengan fluktuasi 

atau tidak adanya gejala (Jung jin, 

Sen Oh & Li, 2008). 

Faktor yang mempengaruhi: 

Factor predisposisi: Pengetahuan, 

Sikap, Kepercayaan, nilai-nilai 

Factor pendukung: Lingkungan Fisik, 

tersedia atau tidaknya fakes  

Factor pendorong: sikap atau 

perilaku petugas kesehatan atau 

petugas lain ( Notoatnodjo, 2007). 
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F. Kerangka Konsep 

 

Pengetahuan 

  

   

 

 

 

 

Keterangan: 

   : Variabel Bebas (Independen ) 

 

 : Variabel terikat (Dependent) 

  

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 
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